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Purpose: This study aims to analyze and synthesize learning strategies used for
students with special needs in elementary schools and identify how these
strategies are adapted to students’ characteristics and learning needs.

Research Design and Methodology: This study employed a Systematic Literature

learning; systematic literature

review; inclusive learning Review (SLR) guided by PRISMA 2020. Articles were identified through the Scopus

database using relevant keywords and screened based on predefined inclusion
and exclusion criteria. A total of 15 primary research articles published between

Copyright ©2026 Vifada Journal of 2019 and 2025 were analyzed descriptively.

Education. All rights reserved
Findings and Discussion: The findings indicate that learning strategies for

students with special needs are diverse and adaptive. The strategies include
metacognitive and self-regulation strategies, multisensory and adaptive learning,
technology and adaptive media, collaboration and social support, curriculum
differentiation and enrichment, and environmental adaptation and individual
support. The strategies were generally adjusted to students’ characteristics,
learning barriers, and support needs.

Implications: The findings highlight the importance of flexible and
multidimensional learning approaches in inclusive elementary education. The
synthesis provides a basis for teachers and educational practitioners to select and
combine strategies according to students’ needs and offers directions for future
research to compare the effectiveness of specific strategies across different
student characteristics.

1. Pendahuluan

Penyelenggaraan pendidikan inklusi dilakukan dengan menyatukan antara murid kelas regular
dengan murid berkebutuhan khusus dalam kelas yang sama, serta memberikan layanan dan fasilitas
pembelajaran yang memadai sesuai dengan keunikan masing-masing. Mereka belajar secara
kolaboratif, dengan kurikulum yang fleksibel dan aksesibilitas fasiltas pembelajaran yang tanpa
diskriminasi.

Namun, penyelenggaraan pendidikan inklusif di tingkat sekolah dasar (SD) saat ini masih
menghadapi berbagai tantangan, antara lain keterbatasan kurikulum adaptif, sarana dan prasarana,
serta kompetensi guru dalam memberikan layanan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa
berkebutuhan khusus (SBK) (Agustin et al. 2024; Hartadi, Dewantoro, dan Junaidi 2019; Sipayung et
al. 2025). Tantangan tersebut semakin kompleks karena SBK memiliki karakteristik dan kebutuhan
belajar yang beragam, termasuk hambatan dalam aspek kognitif dan kemampuan mengatur fungsi
eksekutif (Hughes, Regan, dan Evmenova 2019). Oleh karena itu, pendidikan inklusif tidak cukup hanya
dengan menempatkan SBK di kelas reguler, tetapi juga membutuhkan strategi pembelajaran yang
dapat disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan masing-masing siswa.
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Berbagai penelitian telah mengembangkan strategi untuk memenuhi kebutuhan tersebut.
Barwasser et al. (2025), misalnya, menerapkan intervensi menulis berbasis Self-Regulated Strategy
Development (SRSD) yang dipadukan dengan peer tutoring. Ahmadi et al. (2025) menggunakan self-
monitoring of attention untuk meningkatkan perhatian dan fleksibilitas kognitif siswa dengan
hambatan belajar matematika. Strategi membaca metakognitif juga digunakan untuk membantu
pemahaman membaca siswa dengan learning disabilities (Lacin dan Cetin 2022; Kampylafka dan
Polychroni 2023). Selain strategi yang berfokus pada kemampuan mengatur proses belajar dan
kemampuan kognitif, pendekatan multisensori, media adaptif, dan Universal Design for Learning (UDL)
juga digunakan untuk memberikan akses pembelajaran yang lebih fleksibel bagi siswa dengan
kebutuhan belajar yang beragam (Alenizi 2019; Zulkifli, Meeze, dan Rashid 2022; Mauliddiyah dan
Permata 2025). Dengan demikian, penelitian terdahulu telah menghasilkan berbagai alternatif strategi
pembelajaran, tetapi hasilnya masih tersebar berdasarkan karakteristik siswa, konteks pembelajaran,
dan bentuk intervensi yang digunakan.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya perlunya pemetaan temuan penelitian secara lebih
sistematis. Penelitian sebelumnya umumnya berfokus pada kebutuhan atau jenis hambatan tertentu,
seperti hambatan belajar, kesulitan membaca dan menulis, atau jenis disabilitas tertentu. Akibatnya,
belum terlihat gambaran yang menyeluruh mengenai berbagai strategi pembelajaran bagi SBK di
sekolah dasar. Selain itu, strategi yang dikembangkan juga berbeda dalam hal tujuan pembelajaran,
media, dukungan sosial, dan penyesuaian lingkungan. Keragaman tersebut membuat pola strategi yang
dapat menjadi rujukan dalam pembelajaran inklusif belum mudah diidentifikasi.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mensintesis
strategi pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus di sekolah dasar serta mengidentifikasi
penyesuaiannya berdasarkan karakteristik dan kebutuhan belajar siswa. Kontribusi artikel ini terletak
pada pemetaan strategi pembelajaran berdasarkan berbagai karakteristik kebutuhan siswa, sehingga
dapat menunjukkan pola strategi yang mencakup aspek kognitif, penyesuaian pembelajaran teknologi,
dukungan sosial, dan diferensiasi. Kajian ini diharapkan dapat memperkuat dasar pengembangan
pembelajaran inklusif yang lebih sesuai dengan keberagaman kebutuhan siswa di sekolah dasar.

2. Rancangan Penelitian dan Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk mengidentifikasi,
menyeleksi, dan mensintesis hasil penelitian mengenai strategi pembelajaran bagi siswa berkebutuhan
khusus di sekolah dasar. Proses penelitian mengacu pada pedoman Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) 2020 yang meliputi tahap identifikasi, screening,
penilaian kelayakan (eligibility), dan inklusi. Unit analisis penelitian berupa artikel jurnal ilmiah yang
membahas strategi pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus pada jenjang pendidikan dasar.

Data penelitian merupakan data sekunder yang diperoleh dari basis data Scopus. Pencarian
dilakukan menggunakan kombinasi kata kunci “learning strategies”, “instructional strategies”,
“special needs students”, “disabilities”, dan “students with disabilities”. Artikel dibatasi pada
publikasi tahun 2019-2025. Kriteria inklusi dan eksklusi diuraikan pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi
Artikel diterbitkan dalam rentang tahun 2019- Artikel diterbitkan di luar rentang tahun 2019-
2025. 2025.
Artikel merupakan artikel jurnal ilmiah. Artikel bukan merupakan artikel jurnal ilmiah.
Artikel membahas konteks pendidikan dasar. Artikel tidak memb;:sisr konteks pendidikan
Artikel berbahasa Inggris. Artikel tidak berbahasa Inggris.
Artikel dapat diakses atau diperoleh dalam Artikel tidak dapat diakses atau teks lengkap
bentuk teks lengkap. tidak tersedia.
Artikel membahas strategi pembelajaran bagi Artikel tidak membahas strategi pembelajaran
siswa berkebutuhan khusus. bagi siswa berkebutuhan khusus.
Artikel membahas siswa berkebutuhan khusus. Artikel tidak memll)(ar\]fllzzsslswa berkebutuhan
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Artikel berupa Systematic Literature Review

Artikel merupakan penelitian primer. (SLR) atau Literature Review.

Proses seleksi artikel mengikuti alur PRISMA 2020. Pada tahap identifikasi diperoleh 9.462 artikel
dari Scopus. Sebanyak 4.136 artikel dikeluarkan karena berada di luar rentang publikasi 2019-2025,
sehingga tersisa 5.326 artikel untuk tahap screening. Berdasarkan judul dan abstrak, 672 artikel
dikeluarkan karena bukan artikel jurnal, 3.479 artikel tidak membahas pendidikan dasar, dan 255
artikel berbahasa selain Inggris. Sebanyak 920 artikel kemudian ditelusuri untuk memperoleh teks
lengkap, tetapi 356 artikel tidak dapat diperoleh sehingga 564 artikel dinilai kelayakannya. Pada tahap
eligibility, sebanyak 346 artikel tidak membahas strategi pembelajaran bagi siswa berkebutuhan
khusus, 177 artikel tidak membahas siswa berkebutuhan khusus, dan 26 artikel merupakan SLR/LR.
Dengan demikian, diperoleh 15 artikel yang memenuhi seluruh kriteria inklusi dan digunakan dalam
analisis. Alur seleksi artikel disajikan pada Gambar 1.

Identification of studies via databases and registers

'
5
"E Records identified from database S;zézrr:iir:gemoved before
-E Scopus (n =9462) "| Publications period is not 2019-
b5 2025: (n=4136)
=/
—
v Records excluded:

M) 1. Not a journal articles
Records screened (title & > (n=672) )
abstrak) (n =5326) | 2. Does not discuss “primary

education” (n=3479)
3. Non-English articles
l (n=255)
2
= Reports sought for retrieval Reports not retrieved
8 (n =920) »| Full text not available (n =356)
]
Reports assessed for eligibility Reports excluded:
(n =564)

1. Does not discuss “learning
strategies for students with
special needs” (n=346)

—— 2. Does not discuss “students

. . - ith special needs" (n=177)
Reviewed journals remaining with, .
§ after elimination and aligned with 8. Re_vzlgw articles (SLR/LR)
= the research topic. (n=26)
2 Studies included in review
= (n=15)
—

Gambar 1. Diagram Alur Pencarian dan Seleksi Artikel Berdasarkan PRISMA 2020

Data dari 15 artikel diekstraksi berdasarkan tahun publikasi, metode penelitian, subjek penelitian,
teknik pengumpulan data, karakteristik siswa berkebutuhan khusus, serta strategi pembelajaran yang
digunakan. Data kemudian diklasifikasikan dan disintesis secara deskriptif untuk mengidentifikasi pola
strategi pembelajaran berdasarkan karakteristik dan kebutuhan belajar siswa. Strategi yang memiliki
karakteristik atau tujuan penerapan yang serupa dikelompokkan ke dalam beberapa kategori, yaitu
strategi metakognitif dan regulasi diri, multisensori dan pembelajaran adaptif, teknologi dan media
adaptif, kolaborasi dan dukungan sosial, diferensiasi dan pengayaan kurikulum, serta adaptasi
lingkungan dan dukungan individual. Hasil sintesis selanjutnya disajikan secara naratif dan dalam
bentuk tabel untuk menunjukkan keterkaitan antara strategi, karakteristik siswa, dan hasil utama
penelitian.
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3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Temuan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa publikasi mengenai strategi pembelajaran bagi siswa
berkebutuhan khusus di sekolah dasar lebih banyak ditemukan pada periode 2022-2025. Pada 2019 dan
2020 masing-masing terdapat satu artikel, sedangkan pada 2022 terdapat dua artikel, 2023 dan 2024
sebanyak tiga artikel, dan 2025 sebanyak lima artikel. Dengan demikian, 13 dari 15 artikel diterbitkan
pada periode 2022-2025. Distribusi artikel berdasarkan tahun publikasi disajikan pada Gambar 2.

6

2019 2020 2022 2023 2024 2025

Gambar 2. Jumlah Artikel yang Terbit Setiap Tahun

Berdasarkan desain penelitian, enam artikel menggunakan pendekatan kualitatif, tiga artikel
menggunakan pendekatan kuantitatif, empat artikel menggunakan desain eksperimental atau kuasi-
eksperimental, serta masing-masing satu artikel menggunakan metode campuran dan Design and
Development (D&D). Keragaman desain tersebut menunjukkan bahwa strategi pembelajaran bagi
siswa berkebutuhan khusus dikaji melalui pendekatan yang beragam, baik untuk memahami proses
pembelajaran maupun mengukur hasil penerapan strategi.

Design &
Pengembangan , 1
Metode Campuran , 1

S\ |

Kualitatif, 6

Eksperimental/Quasi

-Eksperimental, 4 /
vKuantitatif gy

Gambar 3. Desain Penelitian

Subjek penelitian terdiri atas siswa, guru, orang tua, pakar, dan beberapa kelompok pemangku
kepentingan. Siswa merupakan subjek yang paling banyak ditemukan, yaitu dalam enam artikel, diikuti
guru dalam lima artikel. Beberapa artikel melibatkan lebih dari satu kelompok subjek sehingga
kategori tersebut tidak bersifat eksklusif. Karakteristik siswa yang diteliti meliputi hambatan belajar
(learning disabilities), kesulitan membaca dan menulis, hambatan intelektual, Down syndrome, serta
hambatan perkembangan. Distribusi subjek penelitian disajikan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Subjek Penelitian

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang paling banyak digunakan, yaitu dalam enam
artikel. Selanjutnya, empat artikel menggunakan tes prestasi, kognitif, atau akademik, sedangkan
skala, kuesioner, atau survei serta kombinasi beberapa teknik pengumpulan data masing-masing
ditemukan dalam tiga artikel. Distribusi teknik pengumpulan data disajikan pada Gambar 5.

N

= Wawancara
» Kuesioner/Survel
4 Tes Kognitif

= Metode Campuran

Gambar 5. Teknik Pengumpulan Data

Artikel yang dianalisis diterbitkan dalam berbagai jurnal pada bidang pendidikan, pendidikan
khusus, pendidikan inklusif, dan psikologi. Frontiers in Psychology, Education Sciences, dan Behavioral
Sciences masing-masing memuat tiga artikel, sedangkan artikel lainnya tersebar pada beberapa jurnal.
Sebaran tersebut menunjukkan bahwa kajian mengenai strategi pembelajaran bagi siswa
berkebutuhan khusus dikaji dalam bidang yang bersifat multidisipliner.
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Gambar 6. Jurnal Publikasi

Strategi Pembelajaran bagi Siswa Berkebutuhan Khusus

Hasil sintesis menunjukkan bahwa strategi pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus memiliki
bentuk yang beragam dan diterapkan sesuai dengan karakteristik serta kebutuhan belajar siswa.
Strategi yang teridentifikasi dikelompokkan ke dalam enam kategori, yaitu strategi metakognitif dan
regulasi diri, multisensori dan pembelajaran adaptif, teknologi dan media adaptif, kolaborasi dan
dukungan sosial, diferensiasi dan pengayaan kurikulum, serta adaptasi lingkungan dan dukungan
individual. Rincian strategi, karakteristik siswa, dan hasil utama dari masing-masing artikel disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Sintesis Strategi Pembelajaran bagi Siswa Berkebutuhan Khusus

Strategi Pembelajaran Artikel Karal.(terlstlk Hasil Utama
Siswa
Metakognitif dan regulasi Ahmadi et al.
diri :. self-momtgrmg of (2025), Ahmed et Hambatan Meningkatkan perhatian,
attention, strategi membaca al. (2023), . s o
. belajar, fleksibilitas kognitif,
metakognitif, Self-Regulated Barwasser et al. .
kesulitan pemahaman membaca,
Strategy Development (2025), Kampylafka . .
. membaca dan kualitas tulisan, dan
(SRSD), Self-Regulated & Polychroni menulis reculasi diri
Learning (SRL), reading-to- (2023), Lacin & g ’
writing mediation Cetin (2022)
Multisensori dan
pembelajaran adaptif: .
metode Fernald (VAKT), Alenizi (2019), Hambatan Men'dukung pers?pSI
. . . . visual, memori,
pembelajaran multisensori, Hove & Phasha belajar, Down emaharman konse
alat bantu multimedia (2024) Zulkifli et syndrome, mcF:tivasi dan artisip;si
konkret, materi visual al. (2022) disabilitas T P P
s . siswa.
adaptif, jadwal visual, dan
prompting
Teknologi dan media adaptif: Meningkatkan akurasi
aplikasi digital interaktif, Carbone et al. Hambatan belajar, mengurangi
pembelajaran berbasis (2023), Katsarou et belajar, beban kognitif, dan
komputer, asisten Al adaptif, al. (2025), Zulkifli disabilitas, menyediakan dukungan

umpan balik real-time, dan
media digital

et al. (2022)

Down syndrome

pembelajaran yang
sesuai kebutuhan siswa.

Kolaborasi dan dukungan Aktepe et al. Hambatan Meingkatkan kualitas
. . (2025), Barwasser belajar dan .
sosial: peer tutoring, . pembelajaran,
kelompok interaktif, Dialogic etal. (2025), berbagai artisipasi, inklusi sosial
P ’ s Carbone et al. disabilitas P past, ’
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Literary Gatherings, dan (2023), Duque et penerimaan, dan empati
kolaborasi antarprofesional al. (2020) antarsiswa.
Diferensiasi dan pengayaan Menyesuaikan

kurikulum: Triad Enrichment Dichaba et al. Hambatan pembelajaran dengan

Model, penugasan berbasis kebutuhan siswa,

minat, problem solvin (2024), Hove & intelektual mengembangkan

. » P S Phasha (2024), ringan, gifted, gsembangkan
flipped classroom, PBL, serta g keterampilan praktis,

adaptasi kurikulum Torello & Navio hambatan serta mengurangi

P (2025) belajar gurang

keterampilan praktis- kebosanan dan
vokasional demotivasi.
Adaptasi lingkungan dan
dukungan individual:
Education, Health and Care
Plan (EHCP), penyesuaian

Mengurangi hambatan
lingkungan,
meningkatkan kesiapan

Jayman et al.
(2024), Hove and Sindrom delesi

lingkungan kelas, jadwal Phasha (2024), 22(.]11'.2.’ LD, belajar, partisipasi, dan
. o e Aktepe et al. disabilitas
visual, bimbingan individual (2025) dukungan terhadap

(one-on-one tuition), dan kebutuhan individual.
dukungan individual

Catatan: Kategori strategi tidak bersifat eksklusif; satu artikel dapat termasuk dalam lebih dari
satu kategori strategi pembelajaran.

Tabel 2 menunjukkan bahwa strategi metakognitif dan regulasi diri terutama ditemukan pada siswa
dengan hambatan belajar dan digunakan untuk mendukung perhatian, pemahaman membaca, serta
kemampuan menulis. Strategi multisensori, teknologi, dan media adaptif digunakan untuk memberikan
dukungan yang lebih sesuai dengan kebutuhan kognitif dan sensorik siswa. Sementara itu, kolaborasi,
diferensiasi, serta adaptasi lingkungan memperluas dukungan pembelajaran pada aspek akademik,
sosial, dan individual.

3.2. Pembahasan

Sintesis 15 artikel menunjukkan bahwa tidak ada satu strategi yang cocok untuk semua siswa
berkebutuhan khusus. Strategi pembelajaran perlu disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan
belajar siswa. Pada siswa dengan hambatan belajar/learning disabilities, misalnya, strategi lebih
banyak digunakan untuk membantu perhatian, regulasi diri, pemahaman membaca, dan kemampuan
menulis. Sementara itu, pada siswa dengan hambatan perkembangan atau kebutuhan yang lebih
kompleks, strategi tidak hanya berfokus pada kemampuan akademik, tetapi juga melibatkan
penyesuaian media, lingkungan belajar, dukungan individual, dan interaksi sosial. Hal ini menunjukkan
bahwa pemilihan strategi perlu mempertimbangkan jenis hambatan dan kebutuhan siswa, bukan hanya
menggunakan satu model pembelajaran yang sama.

Hasil sintesis juga menunjukkan bahwa pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus tidak hanya
berfokus pada hasil akademik. Beberapa penelitian menggabungkan kegiatan pembelajaran dengan
dukungan sosial dan penyesuaian lingkungan, seperti peer tutoring, kolaborasi guru, penggunaan
media visual, dan pengaturan kondisi kelas. Dukungan tersebut membantu siswa tidak hanya
memahami materi, tetapi juga mengikuti kegiatan pembelajaran, berinteraksi dengan teman, dan
merasa lebih nyaman di kelas. Dengan demikian, pembelajaran inklusif perlu memperhatikan apa yang
dipelajari siswa sekaligus bagaimana siswa dapat mengakses dan mengikuti proses pembelajaran.

Pola lain yang terlihat adalah penggunaan strategi yang mendorong siswa untuk lebih aktif dan
mandiri. Self-monitoring dan strategi regulasi diri membantu siswa mengelola proses belajarnya,
sedangkan peer tutoring, teknologi adaptif, dan kegiatan berbasis proyek memberikan kesempatan
bagi siswa untuk terlibat dalam aktivitas pembelajaran. Artinya, dukungan bagi siswa berkebutuhan
khusus tidak selalu berarti memberikan bantuan secara terus-menerus. Strategi juga dapat dirancang
agar siswa memiliki kesempatan untuk berpartisipasi dan mengembangkan kemampuan belajarnya
secara bertahap.

Secara keseluruhan, temuan menunjukkan bahwa strategi pembelajaran bagi siswa berkebutuhan
khusus lebih tepat dipahami sebagai kombinasi beberapa bentuk dukungan, bukan sebagai satu strategi
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yang berdiri sendiri. Adaptasi instruksional dapat dipadukan dengan dukungan kognitif, media dan
teknologi, dukungan sosial, serta penyesuaian lingkungan sesuai kebutuhan siswa. Pola ini
menunjukkan pentingnya fleksibilitas dalam pembelajaran inklusif agar strategi yang digunakan benar-
benar sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan masing-masing siswa.

4, Simpulan

Hasil Systematic Literature Review terhadap 15 artikel menunjukkan bahwa strategi pembelajaran
bagi siswa berkebutuhan khusus di sekolah dasar bersifat beragam dan adaptif terhadap karakteristik
serta kebutuhan belajar siswa. Strategi yang ditemukan mencakup strategi metakognitif dan regulasi
diri, pembelajaran multisensori dan adaptif, teknologi dan media adaptif, kolaborasi dan dukungan
sosial, diferensiasi dan pengayaan kurikulum, serta adaptasi lingkungan dan dukungan individual.
Dengan demikian, strategi pembelajaran tidak diterapkan secara seragam, tetapi disesuaikan dengan
hambatan, tujuan pembelajaran, dan bentuk dukungan yang dibutuhkan siswa.

Temuan tersebut memperkuat bahwa pembelajaran inklusif perlu memandang kebutuhan siswa
secara multidimensional, tidak hanya dari pencapaian akademik tetapi juga dari aspek partisipasi,
kemandirian, interaksi sosial, dan akses terhadap pembelajaran. Kontribusi penelitian ini terletak
pada pemetaan strategi pembelajaran lintas karakteristik kebutuhan siswa yang dapat menjadi dasar
untuk memahami pola adaptasi pembelajaran di sekolah dasar. Secara praktis, hasil sintesis dapat
menjadi pertimbangan bagi guru dan penyelenggara pendidikan dalam memilih dan mengombinasikan
strategi sesuai kebutuhan siswa.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya menganalisis 15 artikel yang memenuhi kriteria
inklusi dari database Scopus dan dibatasi pada publikasi berbahasa Inggris tahun 2019-2025. Selain itu,
sintesis dilakukan secara deskriptif sehingga belum membandingkan efektivitas masing-masing strategi
secara kuantitatif. Penelitian selanjutnya dapat memperluas sumber database, melibatkan publikasi
dari konteks yang lebih beragam, serta melakukan analisis komparatif atau meta-analysis untuk
mengidentifikasi strategi yang paling efektif bagi karakteristik kebutuhan siswa tertentu.

Pernyataan Penggunaan Kecerdasan Artifisial (Al) Generatif

Dalam penyusunan naskah ini, penulis menggunakan perangkat kecerdasan artifisial (Al) generatif
semata-mata untuk mendukung proses penulisan ilmiah. Secara khusus, Grammarly digunakan untuk
memperbaiki tata bahasa, kualitas bahasa, keterbacaan, dan kejelasan tulisan. Perangkat Al tidak
digunakan untuk menghasilkan gagasan penelitian, menganalisis data, menafsirkan temuan, atau
menarik kesimpulan ilmiah. Seluruh proses perancangan penelitian, pengumpulan dan analisis data,
interpretasi hasil, serta penarikan kesimpulan dilakukan dan diverifikasi sepenuhnya oleh penulis.
Penulis bertanggung jawab penuh atas keakuratan, integritas, dan orisinalitas isi yang disajikan dalam
naskah ini.
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